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ABSTRAK 
 

Usaha pengembangan wijen saat ini banyak diminati petani terutama untuk lahan-lahan sawah sesudah pa-

di. Untuk itu diperlukan varietas wijen yang berumur genjah sehingga sesuai dengan pola tanam di lahan 

tersebut. Untuk merakit varietas diperlukan keragaman genetik yang dicerminkan oleh keragaman karakter 
morfologi, sehingga perlu dilakukan karakterisasi plasma nutfah. Penelitian ini bertujuan untuk mengumpul-

kan informasi karakter morfologi plasma nutfah wijen. Karakterisasi dilaksanakan di KP Karangploso, Malang 
yang terletak di ketinggian 515 m dpl. dengan curah hujan 1.500 mm/tahun, dan jenis tanah Gleymosol 

Gleik/Inceptisol, mulai bulan Maret sampai dengan Agustus 2012. Pada penelitian ini digunakan 35 aksesi. 
Penanaman wijen dilakukan pada 12 Maret 2012, masing-masing aksesi ditanam dalam satu baris pada pe-

tak berukuran 1 m x 5 m dengan jarak tanam 25 cm, satu tanaman per lubang. Hasil karakterisasi morfologi 

menunjukkan bahwa keragaman morfologi yang tinggi ditunjukkan oleh karakter kuantitatif yaitu panjang 

petiol, lebar daun, rasio panjang : lebar daun, dan jumlah cabang dengan nilai masing-masing KK 27,49%; 

39,43%; 40,79%; dan 49,59%. Semua karakter kualitatif menunjukkan adanya keragaman morfologi kecuali 
tipe pertumbuhan, tanda ‘v’ pada korola bagian dalam, dan warna kapsul. Pengelompokan plasma nutfah 

menghasilkan keragaman yang tinggi; pada tingkat kemiripan 36,06% koleksi plasma nutfah wijen terbagi 

menjadi dua kelompok besar dan pada tingkat kemiripan 57,37% terbagi menjadi sem-bilan kelompok.  
 

Kata kunci: Wijen, Sesamum indicum L., keragaman, karakter morfologi 

 

ABSTRACT 
 
Development of sesame is directed to rice field after rice has been harvested, and thus requires early ma-

turing varieties which are suitable for cropping system in these areas. The genetic diversity of sesame germ-
plasm is reflected by the diversity of agromorphological characters, therefore collection of sesame germ-

plasm have to be characterised. The objective of this research was to collect information of morphological 
characters of sesame germplasm. Characterization activities was held in Karangploso Experimental Station, 

Malang which is laid on 515 above sea level, rainfall 1,500 mm/year, and soil type Gleymocol Gleik/Incep-
ticol, from March to August 2012. Sesame accessions were planted on 12 March 2012, each accession was 

planted in a row in 1 m x 5 m plot size, with 25 cm plant spacing, and one plant per hole. Fertilizer used was 

45 kg N + 36 kg P2O5 + 30 kg K2O. Characterization of quantitative morphological characters resulted in 
high diversity of pe-tiole length, leaf width, leaf length : width ratio, and number of branches characters, 

each character had CV value 27.49%; 39.43%; 40.79%; and 49.59%. Diversity was observed for all quali-
tative morphological characters, except plant growth type, ‘v’ mark of inner side of corolla, and seed coat 

color. Clustering showed that sesame germplasm had high genetic diversity; sesame germplasm is divided 

into two large groups on 36.06% similarity level, whereas based on 57.37% similarity, sesame germplasm is 
divided into nine groups.  
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PENDAHULUAN 
 

engembangan wijen saat ini diarahkan ke 

lahan sawah sesudah padi sehingga mem-

butuhkan varietas yang berumur genjah agar 

sesuai dengan pola tanam di lahan sawah. Pe-

luang pengembangan wijen di lahan sawah 

sesudah padi cukup baik karena ketersediaan 

lahan cukup luas, potensi produksi tinggi, ja-

minan ketersediaan air cukup, biaya lebih mu-

rah dengan risiko kegagalan rendah (Arifin 

2007). Kendala dalam pengembangan wijen 

adalah rendahnya produktivitas karena usaha 

taninya dilakukan secara ekstensif, dan umum-

nya ditumpangsarikan dengan palawija atau 

padi gogo, serta keterbatasan benih unggul 

berproduksi tinggi (Mardjono 2007). Oleh ka-

rena itu perlu usaha perakitan varietas ung-

gul baru sesuai dengan kondisi agroekologi 

wilayah pengembangan. Perakitan varietas 

untuk memperoleh varietas unggul baru de-

ngan sifat-sifat yang diinginkan perlu didukung 

plasma nutfah dengan keragaman genetik 

yang tinggi. 

Penentuan keragaman genetik dan pe-

ngelompokan koleksi plasma nutfah adalah 

strategi yang sangat penting dalam usaha pe-

manfaatan koleksi plasma nutfah (Bozokalfa 

et al. 2009; Lule et al. 2012). Keberhasilan se-

leksi tanaman dalam pemuliaan bergantung 

pada tingkat variasi dalam materi genetik 

yang akan diseleksi (Akhtar et al. 2007). Pada 

umumnya aksesi wijen memiliki korelasi de-

ngan agroekologi asalnya, aksesi yang berasal 

dari daerah yang berdekatan memiliki kesa-

maan genetik yang tinggi. Namun, dari ana-

lisis kluster diperoleh hasil bahwa aksesi yang 

berasal dari daerah yang berdekatan, tidak 

berada dalam satu kelompok. Hal ini karena 

wijen banyak dibawa oleh petani dari daerah 

satu ke daerah lainnya (Pham 2011). Koleksi 

plasma nutfah perlu dikarakterisasi agar dike-

tahui sifat-sifatnya sebagai informasi genetik 

dalam program perakitan varietas. 

Pengelompokan plasma nutfah dilaksa-

nakan dengan metode analisis gerombol dan 

analisis komponen utama. Analisis komponen 

utama selain menjadi analisis pendahuluan ju-

ga dapat digunakan untuk menentukan karak-

ter-karakter yang berkontribusi pada keragam-

an populasi (Khodadadi et al. 2011). Penge-

lompokan plasma nutfah dapat menggambar-

kan hubungan kekerabatan antaraksesi se-

hingga dapat memberikan informasi tentang 

ciri khas karakter dari tiap kelompok aksesi 

yang terbentuk (Tresniawati & Randriani 

2008). Keragaman genetik wijen berdasarkan 

karakter morfologi telah diamati sebelum dila-

kukan perakitan varietas, namun dengan ada-

nya anjuran dari Tim Penilai dan Pelepas Vari-

etas (TP2V) bahwa karakterisasi agar menga-

cu The International Union for the Protection 
of New Varieties of Plants (UPOV 2012), maka 

data karakter morfologi plasma nutfah wijen 

koleksi Balittas belum lengkap. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis keragaman ka-

rakter morfologi dan pengelompokan plasma 

nutfah wijen koleksi Balittas sehingga dapat 

digunakan sebagai dasar pemilihan sumber 

genetik dalam perakitan varietas unggul baru. 

 

BAHAN DAN METODE 
 

Penelitian dilaksanakan di KP Karang-

ploso yang terletak di ketinggian 515 m dpl. 

dengan kondisi iklim tipe D (sedang) Smith 

Ferguson, curah hujan 1.500 mm/tahun, dan 

jenis tanah Gleymosol Gleik/Inceptisol. Pene-

litian dilaksanakan mulai bulan Maret sampai 

dengan Agustus 2012. Dalam penelitian ini 

digunakan 35 aksesi wijen yang ditanam pada 

tanggal 12 Maret 2012, masing-masing aksesi 

ditanam satu baris pada petak berukuran 1 x 

5 m dengan jarak tanam 25 cm, dan satu ta-

naman per lubang. Dosis pupuk yang diguna-

kan adalah 45 kg N + 36 kg P2O5 + 30 kg 

K2O/ha. Pemupukan dilakukan dua kali yaitu 

1/3 dosis N dan seluruh dosis P2O5 dan K2O 

pada saat tanam, dan 2/3 dosis N pada 30 

hari setelah tanam. Plasma nutfah yang dia-

mati karakter morfologinya sebanyak 35 akse-

si berasal dari hasil eksplorasi di berbagai 

daerah di Indonesia dan introduksi dari luar 

negeri (Tabel 1). 

 

P 
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Tabel 1. Asal-usul 35 aksesi wijen yang digunakan 

dalam penelitian ini 

No. Aksesi Asal-usul 

1. Si-1 Sudah ada sejak tahun 1960 
2. Si-2 Sudah ada sejak tahun 1960 
3. Si-3 Pasuruan (Jawa Timur) 
4. Si-4 Bogor (Jawa Barat) 
5. Si-5 Lombok (NTB) 
6. Si-6 Venezuela 
7. Si-7 Australia (ANU) 
8. Si-8 Australia (ANU) 
9. Si-9 Australia (ANU) 

10. Si-10 Australia (ANU) 
11. Si-11 Australia (ANU) 
12. Si-12 Australia (ANU) 
13. Si-13 Lumajang (Jawa Timur) 
14. Si-16 Jember (Jawa Timur) 
15. Si-17 Madura (Jawa Timur) 
16. Si-18 Malang (Jawa Timur) 
17. Si-19 Ngawi (Jawa Timur) 
18. Si-20 Lamongan (Jawa Timur) 
19. Si-25 Bojonegoro (Jawa Timur) 
20. Si-27 Bojonegoro (Jawa Timur) 
21. Si-28 Bulukumba (Sulawesi Selatan) 
22. Si-30 Maumere (NTT) 
23. Si-31 Sragen (Jawa Tengah) 
24. Si-33 India 
25. Si-34 India 
26. Si-35 India 
27. Si-36 Bangkalan (Jawa Timur) 
28. Si-38 Rembang (Jawa Tengah) 
29. Si-39 Rembang (Jawa Tengah) 
30. Si-42 Sukoharjo (Jawa Tengah) 
31. Si-43 Sukoharjo (Jawa Tengah) 
32. Si-46 Cilacap (Jawa Tengah) 
33. Si-47 Rembang (Jawa Tengah) 
34. Si-62 Afrika 
35. Si-63 Jepang 

 

Pengamatan karakter kuantitatif meliputi: 

panjang dan lebar daun, panjang petiol, jum-

lah cabang dan nodia (buku), panjang batang, 

rasio panjang dan lebar daun, panjang dan 

lebar kapsul, bobot 100 biji, umur mulai ber-

bunga, dan umur kapsul masak. Karakter kua-

lititatif yang diamati adalah: tipe pertumbuh-

an tanaman, posisi percabangan, intensitas 

bulu pada batang, derajat lekukan daun, inten-

sitas hijau daun, antosianin pada petiol, jum-

lah bunga pada ketiak daun, intensitas warna 

‘pink’ pada bagian luar korola dan bagian da-

lam, bulu korola, tanda ‘v’ pada korola bagian 

dalam, jumlah karpel pada kapsul, bulu pada 

kapsul, warna kapsul, warna dan tekstur kulit 

biji. Pengamatan karakter-karakter tersebut 

berdasarkan pada petunjuk (Descriptor list) 
dari International Union for the Protection of 
New Varieties of Plants (UPOV 2012). 

Pengelompokan aksesi plasma nutfah 

menggunakan analisis sidik gerombol (analisis 

cluster), dengan jarak Euclidian dan metode 

average linkage (Suhartini & Sutoro 2007; 

Setyowati et al. 2009; Furat & Uzun 2010). 

Peubah yang digunakan dalam pengelompok-

an ialah peubah yang saling bebas. Pada ta-

hap awal data karakter kuantitatif dianalisis 

korelasinya dengan menggunakan koefisien 

korelasi Pearson. Bila terdapat korelasi maka 

peubah yang diamati ditransformasi ke dalam 

peubah komponen utama. Analisis komponen 

utama dilakukan setelah data kuantitatif di-

standarisasi dengan membagi tiap variabel de-

ngan standar deviasinya, agar berada dalam 

rentang atau range yang sepadan karena sa-

tuan data yang berbeda (Joliffe 2002; Tresnia-

wati & Randriani 2008). Hasil analisis kompo-

nen utama dilanjutkan dengan analisis sidik 

gerombol. Analisa data dilakukan dengan ban-

tuan software Minitab 15. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Keragaman plasma nutfah wijen berda-

sar karakter morfologi diduga dengan nilai ko-

efisien keragaman (KK) dari setiap parameter 

yang diamati. Nilai KK dapat digunakan untuk 

menduga tingkat perbedaan pada populasi 

plasma nutfah yang diamati. Nilai KK 0–25% 

menunjukkan keragaman yang rendah pada 

parameter kuantitatif dari populasi yang dia-

mati (Suratman et al. 2000; Nilasari et al. 
2013; Hadi et al. 2014). Dengan demikian, ka-

rakter kuantitatif yang memiliki keragaman 

rendah adalah waktu masak kapsul, panjang 

kapsul, jumlah nodia, panjang daun, panjang 

batang, waktu mulai berbunga, berat 100 biji, 

dan lebar kapsul, masing-masing dengan nilai 

KK 5,03%; 10,20%; 12,48%; 14,32%; 

14,78%; 14,78%; 18,29%; dan 24,73%. Se-

lanjutnya karakter yang memiliki keragaman 

tinggi adalah panjang petiol, lebar daun, rasio 

panjang : lebar daun, dan jumlah cabang de-

ngan nilai masing-masing KK 27,49%; 

39,43%; 40,79%; dan 49,59% (Tabel 2). 
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Karakter jumlah cabang menunjukkan 

keragaman yang sangat tinggi, dengan variasi 

dari aksesi yang tidak bercabang sampai ak-

sesi yang memiliki tujuh cabang. Jumlah ca-

bang berkorelasi dengan kemampuan tanam-

an untuk menghasilkan kapsul yang merupa-

kan karakter faktor produksi. Oleh karena itu, 

identifikasi dan seleksi pada aksesi dengan 

jumlah cabang yang semakin banyak adalah 

penting (Suhasini 2006). Namun, karakter 

jumlah cabang adalah karakter kuantitatif, 

yang selain dipengaruhi oleh tipe varietas, ju-

ga dipengaruhi secara langsung oleh lingkung-

an seperti kepadatan populasi, curah hujan, 

dan panjang hari (Weiss 1971). Dengan demi-

kian untuk melakukan seleksi terhadap karak-

ter jumlah cabang, kondisi lingkungan tum-

buhnya harus seragam untuk semua populasi, 

sehingga hasil seleksi lebih akurat dan tidak bi-

as. Keragaman yang tinggi pada karakter jum-

lah cabang menjadi modal yang potensial da-

lam usaha perakitan varietas. 

Karakter produksi yang lain menunjuk-

kan keragaman sedang, dengan nilai KK anta-

ra 10,20–27,49%. Karakter panjang kapsul, 

lebar kapsul, dan berat 100 biji adalah karak-

ter penentu produksi. Pada hasil penelitian ini, 

karakter-karakter tersebut menunjukkan kera-

gaman yang sedang. Oleh karena itu perlu di-

laksanakan upaya–upaya untuk meningkatkan 

keragaman genetik pada karakter tersebut, 

misalnya dengan mutasi, hibridisasi, dan intro-

duksi plasma nutfah dari negara lain. 

Pada karakter kualitatif, keragaman po-

pulasi plasma nutfah dihitung dari jumlah 

plasma nutfah yang memenuhi karakter yang 

diamati, kemudian dihitung sebagai nilai per-

sentase (Suratman et al. 2000). Hasil peng-

amatan menunjukkan adanya keragaman pa-

da semua karakter yang diamati kecuali ka-

rakter tipe pertumbuhan, tanda ‘v’ pada korola 

bagian dalam, dan warna kapsul (Tabel 3). 

Semua aksesi plasma nutfah wijen yang di-

amati menunjukkan tipe pertumbuhan inde-

terminate (100%), yaitu tipe pertumbuhan 

yang tidak terbatas dengan munculnya bunga 

terus-menerus (Firmansyah 2013). 

Karakter umur mulai berbunga dapat di-

gunakan sebagai kriteria seleksi untuk sifat 

kegenjahan tanaman. Rata-rata umur mulai 

berbunga pada 35 aksesi yang diamati adalah 

36,80 hari. Aksesi–aksesi yang memiliki umur 

genjah adalah Si-34 dengan waktu mulai  ber- 

bunga 28 hari, Si-33 dan Si-43 berbunga pada 

umur 29 hari. Aksesi-aksesi tersebut merupa-

kan sumber gen kegenjahan yang sangat ber-

manfaat untuk bahan persilangan dalam pera-

kitan varietas wijen. Umur mulai berbunga ak-

sesi tersebut lebih cepat dibandingkan bebe-

rapa varietas unggul yang sudah dilepas, yaitu 

Sbr. 1 mulai berbunga pada umur 48 hari (SK 

Mentan no. 723/Kpts/TP.240/7/97), umur mu-

lai berbunga Sbr. 3 adalah 34–45 hari (SK 

Mentan  no.  113/Kpts/SR.120/2/2007), Sbr. 4 

 
Tabel 2. Keragaman karakter morfologi yang bersifat kuantitatif plasma nutfah wijen 

No. Karakter kuantitatif Rataan ± SD KK (%) 

1. Umur kapsul masak (hari) 95,89 ± 4,82 5,03 

2. Panjang kapsul (cm) 2,99 ± 0,31 10,20 

3. Jumlah nodia 7,84 ± 0,98 12,48 

4. Panjang daun (cm) 15,24 ± 2,18 14,32 

5. Panjang batang (cm) 141,09 ± 20,86 14,78 

6. Umur mulai berbunga (hari) 36,80 ± 5,44 14,78 

7. Berat 100 biji (gram) 3,21 ± 0,59 18,29 

8. Lebar kapsul (cm) 0,98 ± 2,43 24,73 

9. Panjang petiol (cm) 10,47 ± 2,89 27,49 

10. Lebar daun (cm) 11,39 ± 4,49 39,43 

11. Rasio p/l daun 1,55 ± 0,63 40,79 

12. Jumlah cabang  3,96 ± 1,96 49,59 
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Tabel 3. Keragaman karakter morfologi yang bersi-

fat kualitatif pada plasma nutfah wijen 

Karakter kualitatif 
Persentase 

(%) 

 1. Tipe pertumbuhan 
 

- indeterminate 
- determinate 

100 
   0 

 2. Posisi percabangan 
 

- bagian bawah 
- sepanjang batang 
- bagian atas 

74,28 
22,86 
  2,86 

 3. Bulu pada batang 
 

- sedikit 
- lebat 
- sedang 

97,14 
  2,86 

  0 
 4. Derajat lekukan daun 
 

- tidak ada 
- lemah 
- sangat kuat 
- kuat 
- sedang 

54,29 
22,86 
11,43 
8,57 

  2,86 
 5. Intensitas hijau daun 
 

- kuat 
- sedang 
- terang 

42,86 
37,14 
20,00 

 6. Pewarnaan antosianin 
pada petiol 

 

- kuat 
- sedang 
- tidak ada 

57,29 
28,57 
14,29 

 7. Jumlah bunga tiap 
ketiak daun 

- satu 
- lebih dari satu 

82,86 
17,14 

 8.  Warna korola bunga 
 

- putih 
- ungu 

5,71  
94,29  

 9.  Tekstur kulit biji 
 

- halus 
- kasar 

88,57 
11,43 

10. Intensitas warna pink 
pada bagian luar ko-
rola bunga 
 

- sedang 
- terang 
- tidak ada 
- kuat 

65,71 
25,71 
  5,71 
  2,86 

11. Intensitas warna pink 
pada bibir bawah ba-
gian dalam 

- terang 
- sedang 
- kuat 

37,14 
45,71 
17,14 

12. Bulu pada korola bu-
nga 
 

- sedikit 
- sedang 
- lebat 

51,43 
25,71 
22,86 

13. Keberadaan tanda V    
pada korola bunga 
bagian dalam 

- ada 
- tidak ada 

100 
0 

14. Jumlah karpel pada 
kapsul 

- dua 
- lebih dari dua 

57,14 
42,86 

15. Bulu pada kapsul 
 

- sedikit 
- sedang 
- lebat 

71,43 
14,29 
14,29 

16. Warna kapsul  
 

- hijau 
- kuning 
- ungu 

100 
0 
0 

17. Warna kulit biji 
 

- krem 
- putih 
- cokelat 
- hitam 

51,43 
28,57 
8,57 
2,86 

 

mulai berbunga pada umur 35–40 hari (SK 

Mentan no. 114/Kpts/SR.120/2/ 2007), Winas 

1 mulai berbunga pada umur 36 hari (SK 

Mentan no. 2796/Kpts/SR.120/8/2012), dan 

Winas 2 umur 33 hari (2797/Kpts/SR.120/8/ 

2012). Sedangkan jika dibandingkan dengan 

umur mulai berbunga beberapa varietas wijen 

dari Vietnam, Kamboja, dan India, kedua ak-

sesi tersebut memiliki umur berbunga perta-

ma yang hampir sama, yaitu dalam kisaran 

24–31 hari (Pham et al. 2010) 

Keragaman derajat lekukan daun dite-

mukan pada daun-daun yang terletak di bagi-

an bawah pada batang utama. Sedangkan da-

un-daun yang berada di bagian atas semua-

nya tidak berlekuk. Dari 35 aksesi yang dia-

mati lebih dari 50% aksesi daunnya tidak ber-

lekuk. Karakter ini merupakan salah satu ka-

rakter penting sebagai penciri dalam penge-

lompokan varietas. Bandila et al. (2011) juga 

mengelompokkan varietas wijen berdasar ada 

tidaknya lekukan daun. Dari 60 aksesi yang 

diamati, hanya satu aksesi yang daunnya ber-

lekuk sedangkan 59 aksesi lainnya tidak ber-

lekuk. Menurut Langham (2007), karakter 

bentuk dan ukuran daun merupakan karakter 

yang dikendalikan secara genetik dan tidak di-

pengaruhi oleh lingkungan. Bentuk dan ukuran 

daun dari aksesi yang sama selalu menunjuk-

kan ekspresi yang sama walaupun ditanam di 

lingkungan yang berbeda. 

Karakter jumlah bunga di ketiak daun 

merupakan salah satu karakter penting dalam 

program perbaikan varietas. Tanaman dengan 

jumlah bunga pada setiap ketiak daun lebih 

banyak, akan menghasilkan bunga per tanam-

an lebih banyak (Furat & Uzun 2010; Bandila 

et al. 2011). Hasil pengamatan jumlah bunga 

pada setiap ketiak daun menunjukkan 82,86% 

aksesi memiliki satu bunga dan 17,14% me-

miliki lebih dari satu bunga (2–3 bunga) yaitu 

aksesi Si-8, Si-9, Si-10, Si-12, Si-43, dan Si-

63. Pada varietas unggul yang sudah dilepas 

yaitu Sbr. 1 (SK Mentan no. 723/Kpts/TP.240/ 

7/97), Sbr. 3, dan Sbr. 4 (SK Mentan no. 113 

dan 114/Kpts/SR.120/2/2007), masing-masing 

memiliki jumlah bunga per ketiak hanya satu 

bunga. Dengan demikian, enam aksesi ter-

sebut merupakan aksesi yang potensial seba-

gai tetua dalam persilangan untuk meningkat-

kan produktivitas wijen. Chowdury et al. 
(2010) dan Haruna et al. (2011) melaporkan 

bahwa aksesi dengan tiga bunga per ketiak 

daun menjadi sumber genetik yang penting 

dalam upaya peningkatan produksi karena 

jumlah bunga yang akan menjadi kapsul per 
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tanaman berkontribusi langsung pada pro-

duksi biji. 

Bulu atau rambut halus terekspresi pada 

beberapa bagian tanaman wijen, yaitu ba-

tang, daun, korola, dan kapsul (Weiss 1971). 

Keragaman ekspresi karakter bulu pada 35 

aksesi yang diamati, menunjukkan aksesi Si-

63 memiliki bulu yang sangat lebat baik pada 

batang, korola bunga, dan kapsulnya. Karak-

ter ini dapat digunakan sebagai kriteria seleksi 

untuk evaluasi ketahanan tanaman terhadap 

hama. Sodiq (2009) menyebutkan beberapa 

varietas kapas yang berbulu lebat tahan ter-

hadap serangan hama tungau karena bulu 

yang lebat menghambat tungau memasukkan 

stiletnya ke dalam jaringan tanaman. Pada ta-

naman terong, varietas yang berbulu lebat ti-

dak disukai oleh serangga hama. 

Korola bunga aksesi–aksesi wijen koleksi 

Balittas hanya berwarna putih dan ungu. Se-

banyak 5,71% atau dua aksesi berwarna putih 

dan sisanya 94,29% berwarna ungu. Dua ak-

sesi yang korolanya berwarna putih adalah Si-

1 dan Si-6. Beberapa hasil penelitian di Tur-

key dan India menunjukkan ada warna lain 

selain putih dan ungu, antara lain putih de-

ngan bayangan pink (Furat & Uzun 2010; 

Bandila et al. 2011) dan warna pink dengan 

tiga intensitas terang, sedang, dan kuat (Su-

hasini 2006). Warna korola bunga merupakan 

karakter penciri morfologi wijen yang sangat 

penting, karena karakter tersebut sangat mu-

dah dibedakan. Oleh karena itu, perlu dilaku-

kan upaya penambahan koleksi plasma nutfah 

wijen, terutama plasma nutfah dengan karak-

teristik yang belum ada dalam koleksi di Balit-

tas. 

Pengamatan pada karakter jumlah karpel 

pada kapsul menunjukkan sebanyak 57,14% 

aksesi memiliki dua karpel dan 42,86% aksesi 

kapsul memiliki lebih dari dua karpel. Aksesi 

yang memiliki kapsul dengan jumlah karpel le-

bih dari dua antara lain Si-5 dan Si-16. Selain 

itu juga terdapat beberapa aksesi yang jumlah 

karpelnya tidak seragam yaitu 2, 3, atau 4 

karpel dalam satu kapsul. Pada varietas ung-

gul yang sudah dilepas yaitu Sbr. 1 dan Sbr. 2 

memiliki 3–4 karpel (SK Mentan no. 723 dan 

722/Kpts/TP.240/7/97), Sbr. 3 dan Sbr. 4 me-

miliki 2 karpel (SK Mentan no. 113 dan 114/ 

Kpts/SR.120/2/2007), sedangkan Winas 1 dan 

Winas 2 masing-masing memiliki 4 karpel per 

kapsul (SK Mentan no. 2796 dan 797/Kpts/SR. 

120/8/2012). Kapsul dengan jumlah karpel 

lebih banyak memiliki jumlah ruang biji yang 

lebih banyak pula sehingga berpotensi meng-

hasilkan lebih banyak biji/tanaman (Furat & 

Uzun 2010). 

Warna kulit biji 35 aksesi wijen yang 

diamati bervariasi, yaitu 51,43% berwarna 

krem; 28,57% putih; 8,57% cokelat, dan 

2,86% hitam. Sedangkan untuk karakter teks-

tur kulit biji, sebagian besar aksesi bertekstur 

halus (88,57%) dan 11,43% aksesi bertekstur 

kasar yaitu aksesi Si-1, Si-6, Si-7, dan Si-21. 

Sebelum melaksanakan analisis kluster 

untuk pengelompokan plasma nutfah perlu di-

ketahui apakah peubah-peubah yang diamati 

saling bebas. Jika terdapat korelasi pada peu-

bah-peubah yang diamati maka perlu dilaku-

kan analisis komponen utama terlebih dahulu, 

sebelum dilakukan analisis kluster (Joliffe 

2002; Setyowati et al. 2009; Maji & Shaibu 

2012). Hasil analisis korelasi menunjukkan ko-

relasi yang nyata antara karakter-karakter 

yang diamati, yaitu korelasi positif antara jum-

lah cabang dengan jumlah nodia, panjang ba-

tang, panjang daun, lebar daun, panjang peti-

ol, umur mulai berbunga, dan umur kapsul 

masak; antara panjang batang dengan pan-

jang daun, lebar daun, panjang petiol, dan 

umur berbunga; antara panjang daun dengan 

lebar daun, dan panjang petiol; antara lebar 

daun dengan panjang petiol dan umur berbu-

nga; antara rasio panjang : lebar daun dengan 

berat 1.000 biji; antara panjang petiol dengan 

umur berbunga; antara panjang kapsul de-

ngan berat 1.000 biji dan antara umur berbu-

nga dengan umur masak kapsul. Korelasi ne-

gatif terdapat antara karakter lebar daun dan 

rasio panjang : lebar daun (Tabel 4). 

Analisis gerombol selanjutnya dilakukan 

dengan menggunakan karakter-karakter yang 

memiliki kontribusi pada keragaman tersebut 
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pada enam komponen utama pertama, karena 

proporsi keragamannya mencapai lebih dari 

80% dan nilai eigen > 1. Jeffers (1967) dan 

Joliffe (2002) memberikan batasan bahwa 

analisis gerombol dilakukan dengan menggu-

nakan karakter-karakter yang proporsi kera-

gaman >80% dan nilai eigen > 1. Hasil ana-

lisis gerombol menunjukkan koleksi plasma 

nutfah wijen Balittas memiliki keragaman 

yang cukup tinggi. Pada tingkat kemiripan 

36,06%, plasma nutfah masih terbagi men-

jadi 2 kelompok besar dan pada tingkat kemi-

ripan 57,37% koleksi plasma nutfah wijen ter-

bagi menjadi 9 kelompok (Gambar 1). Kelom-

pok I terdiri dari aksesi Si-1, Si-6, dan Si-28. 

Kelompok II terdiri atas aksesi Si-3, Si-11, Si-

62, Si-13, dan Si-18. Kelompok III terdiri atas 

aksesi Si-10 dan Si-12. Kelompok IV terdiri 

atas aksesi Si-5, Si-17, Si-38, dan Si-39. Ke-

lompok V terdiri atas aksesi Si-30. Kelompok 

VI terdiri atas aksesi Si-16, Si-42, Si-27, Si-20, 

Si-25,  Si-36,  Si-46,  Si-19,  Si-31,  dan Si-47. 

Kelompok VII terdiri atas Si-2, Si-4, Si-33, Si-

35, Si-34, Si-8, Si-43, dan Si-9. Kelompok VIII 

terdiri atas Si-63 dan kelompok IX terdiri atas 

Si-7. Hasil serupa juga dilaporkan pada peneli-

tian Adikadarsih & Anggraeni (2010) yang me-

nunjukkan keragaman genetik yang tinggi pa-

da koleksi plasma nutfah wijen Balittas. Pe-

ngelompokan plasma nutfah dapat dijadikan 

sebagai sumber informasi penting untuk me-

nilai aksesi potensial, karena aksesi dari ke-

lompok yang berbeda memiliki karakter yang 

sangat berbeda. 

 

Tabel 4. Korelasi antarkarakter kuantitatif plasma nutfah wijen 
Karakter JN   PB   PD   LD   R   PP   PK   LK B1000 UB   UM 

Jumlah cabang (JC)   0,56** 0,58** 0,36* 0,71** -0,41 0,77** 0,01 0,23 -0,18 0,60** 0,48* 
Jumlah nodia (JN)  0,32 0,08 0,33 -0,18 0,45 -0,05 0,35  0,01 0,38 0,21 
Panjang batang (PB)   0,66** 0,79** -0,43 0,79** 0,36 0,32  0,13 0,59** 0,24 
Panjang daun (PD)    0,72** -0,02 0,67** 0,24 0,28  0,12 0,44 0,22 
Lebar daun (LD)     -0,54* 0,89** 0,17 0,25 -0,19 0,86** 0,43 
Rasio panjang : lebar 
daun (R) 

     -0,45 0,22 -0,01  0,50* -0,43 -0,07 

Panjang petiol (PP)       0,122 0,31 -0,20 0,71** 0,44 
Panjang kapsul (PK)        -0,24  0,68** 0,17 0,50 
Lebar kapsul (LK)          0,02 0,17 -0,05 
Berat 100 biji (B1000)          -0,20 -0,17 
Umur berbunga (UB)           0,57** 

Keterangan: UM (umur masak kapsul), * berkorelasi nyata pada taraf 5%,  ** berkorelasi nyata pada taraf 1% 
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Gambar 1. Dendrogram pengelompokan aksesi wijen 
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Keragaman karakter morfologi yang ting-

gi dalam populasi yang dikelola memberikan 

peluang yang lebih luas bagi usaha perbaikan 

varietas tanaman. Tersedianya informasi kera-

gaman sifat-sifat agronomi penting karena 

mempermudah dalam pemilihan aksesi yang 

akan digunakan sebagai tetua dalam program 

pemuliaan. Aksesi yang dipilih adalah yang 

memiliki jarak genetik jauh yaitu aksesi dari 

kelompok yang berbeda. Informasi keragaman 

karakter morfologi juga membuka peluang 

perbaikan varietas untuk ketahanan terhadap 

cekaman biotik dan abiotik. 

 

KESIMPULAN 
 

Karakter morfologi plasma nutfah yang 

bersifat kuantitatif yang memiliki keragaman 

tinggi adalah panjang petiol, lebar daun, rasio 

panjang : lebar daun, dan jumlah cabang 

dengan nilai masing-masing KK 27,49%; 

39,43%; 40,79%; dan 49,59%. Aksesi dengan 

karakter umur mulai berbunga dan umur kap-

sul masak paling genjah adalah Si-6, Si-8, Si-

33, dan Si-34. Aksesi-aksesi tersebut berpo-

tensi tinggi sebagai tetua dalam hibridisasi 

untuk menghasilkan varietas berumur genjah. 

Untuk karakter kualitatif, semua karakter yang 

diamati menunjukkan keragaman kecuali tipe 

pertumbuhan, tanda ‘v’ pada korola bagian 

dalam, dan warna kapsul. Karakter kualitatif 

penting pada wijen adalah bulu pada batang, 

aksesi yang memiliki bulu lebat pada batang 

adalah Si-63. Aksesi ini dapat digunakan seba-

gai tetua dalam perakitan varietas untuk 

memperoleh varietas tahan hama, karena bu-

lu lebat dapat menghambat tungau memasuk-

kan stiletnya ke dalam jaringan tanaman. Dari 

koleksi plasma nutfah wijen, 35 aksesi di anta-

ranya menunjukkan keragaman tinggi yaitu 

pada pengelompokan dengan tingkat kemirip-

an 36,06% terbagi menjadi dua kelompok be-

sar dan pada tingkat kemiripan 57,37% terba-

gi menjadi sembilan kelompok. 
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